BAB III
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Teori
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Penurunan stress
oksidatif pada sel
epitel kornea

l l l

Pelepasan mediator
inflamasi

| Ketidakstabilan film air mata |

I

| Disfungsi kelenjar meibom dan kerusakan permukaan mata |

I

Gejala Klinis:

Penurunan fungsi Peningkatan
berkedip evoporasi mata

| Hiperosmolaritas air mata |

*  Sensasi berpasir

* Mata merah

* Mata berair berlebihan

* Penglihatan kabur sementara
* Fotofobia

* Mata lelah

Pemeriksaan Penunjang:

* Tear Break Uptime
* Tes Schimmer

I

« Pewarnaan kornea dan konjungtiva
* Meibografi
* Evaluasi lapisan lipid

Sindrom Mata Kering

i

Dampak pada Kualitas Hidup:

* Penurunan produktivitas kerja dan

akademik

* Penurunan kualitas hidup
* Penurunan kondisi psikologis
* Keterbatasan aktivitas sosial

* Modifikasi penggunaan smartphone
Air mata buatan

« Terapi kompres hangat

« Terapi antiinflamasi

* Suplementasi omega-3

 Terapi lingkungan

Faktor Risiko:

* Usia

« Jenis kelamin

* Penggunaan lensa kontak
« Jarak pandang ke layar

Gambar 3. 1 Kerangka Teori

3.2 Kerangka Konsep

Sindrom
Mata Kering

Lama Paparan Layar
Digital

Gambar 3. 2 Kerangka Konsep

3.3 Hipotesis

HO: Lama paparan layar digital tidak berpengaruh terhadap kejadian sindrom mata
kering pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah

Angkatan 2022.
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H1: Lama paparan layar digital berpengaruh terhadap kejadian sindrom mata kering
pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Angkatan

2022.
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